ABSTRAK

Evaristo Metan, 20.75.6795. Takanab: Sebuah Filosofi Berpikir dan Relevansinya terhadap
Kerukunan Hidup Masyarakat Inbate. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi lImu Teologi
— Filsafat Agama Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2024.

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan gambaran umum
masyarakat Desa Inbate, (2) mengetahui arti dan seluk beluk takanab, (3) menggali nilai-nilai
filosofis dalam takanab serta menentukan relevansinya terhadap kerukunan hidup masyarakat
Inbate.

Metode yang digunakan penulis ialah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Penulis
melakukan penelitian menggunakan metode wawancara dengan narasumber kunci yang
memiliki pengetahuan tentang takanab dan kampung Inbate. Selain itu, penulis menggunakan
sumber-sumber ilmiah berupa buku, jurnal dan beberapa karya tulis lainnya yang membahas
tentang kebudayaan orang timur khususnya etnis dawan dan yang berkaitan dengan kerukunan
masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalam
takanab dan menentukan relevansi dari nilai-nilai tersebut terhadap kerukunan hidup
masyarakat Inbate. Takanab merupakan tutur adat yang biasanya dirayakan oleh orang beretnis
dawan pada umumnya dan orang Inbate pada khususnya dalam berbagai upacara, seperti
penyambutan tamu, upacara perkawinan, upacara kematian, dan upacara menelusuri sejarah
daerah. Takanab disusun secara sistematis dengan menggunakan bahasa dawan (uab meto)
untuk menyampaikan maksud dan tujuan tertentu secara alegoris.

Nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalam takanab, seperti nilai religius, nilai
moral, nilai sosio-budaya dan nilai seni menuntun orang Inbate untuk menghayati kerukunan
dalam kehidupan bermasyarakat. Kerukunan di dalam masyarakat ditandai oleh adanya
toleransi, persaudaraan dan kekeluargaan, persatuan dan kesatuan, kesetaraan gender dan
komunikasi yang baik.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa takanab merupakan suatu kebudayaan
yang mengandung nilai filosofis dan berpengaruh terhadap kerukunan masyarakat Inbate. Oleh
karena itu, sudah sepatutnya takanab dihidupi dan dihayati selalu oleh masyarakat desa Inbate.
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The aim of writing this scientific work is to (1) describe the general picture of the Inbate
Village community, (2) find out the meaning and ins and outs of takanab, (3) explore the
philosophical values in takanab and determine its relevance to the harmonious life of the Inbate
community.

The method used by the author is quantitative and qualitative descriptive. The author
conducted research using the interview method with key informants who have knowledge
about takanab and Inbate village. Apart from that, the author uses scientific sources in the form
of books, journals and several other written works which discuss eastern culture, especially the
Dawan ethnicity and those related to social harmony.

This research aims to explore the philosophical values contained in takanab and
determine the relevance of these values to the harmonious life of the Inbate community.
Takanab is a traditional speech that is usually celebrated by Dawan ethnic people in general
and Inbate people in particular in various ceremonies, such as welcoming guests, wedding
ceremonies, death ceremonies, and ceremonies tracing the history of the region. Takanab is
structured systematically using Dawan language (uab meto) to convey certain aims and
objectives allegorically.

The philosophical values contained in takanab, such as religious values, moral values,
socio-cultural values and artistic values guide Inbate people to appreciate harmony in social
life. Harmony in society is characterized by tolerance, brotherhood and kinship, unity and
oneness, gender equality and good communication.

From the research results, it can be concluded that takanab is a culture that contains
philosophical values and influences the harmony of the Inbate community. Therefore, it is
appropriate for takanab to be lived and appreciated by the people of Inbate village.
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